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 Inroduction: HIV/AIDS remains a major public health problem that 

affects not only physical health but also causes social problems in the form 

of stigma and discrimination against People Living with HIV/AIDS 

(PLWHA). Stigma toward PLWHA may arise from limited knowledge 

about HIV/AIDS, misconceptions about HIV transmission, and negative 

perceptions. Adolescents are a strategic group for HIV/AIDS prevention 

efforts because they are able to receive and process health information 

critically. Therefore, innovative educational media that are engaging, 

interactive, and appropriate to adolescents are needed. Objectives: This 

study aimed to analyze the effectiveness of WELAS Digital as a 

psychoeducational medium in improving knowledge and reducing stigma 

among adolescents toward PLWHA. Methods: This study employed a 

quasi-experimental design with a pre-test post-test control group design. A 

total of 60 adolescents participated in the study and were divided into 

intervention and control groups, with 30 respondents in each group. The 

intervention group received education through WELAS Digital, while the 

control group received conventional education. Data were analyzed using 

the Wilcoxon Signed Rank Test to examine changes before and after the 

intervention and the Mann-Whitney U Test to determine differences in 

effectiveness between groups. Results: After the intervention, 93.3% of 

respondents in the intervention group achieved a good knowledge 

category. Regarding stigma, 90% of respondents in the intervention group 

were classified as having low stigma, and no respondents remained in the 

high-stigma category. The Wilcoxon test showed significant changes in 

knowledge and stigma (p < 0.001), while the Mann-Whitney test showed a 

significant difference in effectiveness between the intervention and control 

groups (p < 0.001). Conclusions: WELAS Digital was effective in 

improving knowledge and reducing stigma among adolescents toward 

PLWHA and may serve as an alternative digital health promotion strategy 

for HIV/AIDS education in school settings. 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: HIV/AIDS tidak hanya berdampak pada aspek fisik, 

tetapi juga menimbulkan stigma dan diskriminasi terhadap Orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA). Stigma dapat muncul akibat rendahnya pengetahuan, 

kesalahpahaman tentang penularan HIV, dan persepsi negatif. Remaja 

merupakan kelompok strategis untuk diberikan edukasi kesehatan yang 

sesuai dengan karakteristiknya. Tujuan: Menganalisis efektivitas WELAS 

Digital sebagai media psikoedukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan 

menurunkan stigma remaja terhadap ODHA. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pre-test post-

test control group design. Sebanyak 60 remaja dibagi menjadi kelompok 

intervensi dan kontrol, masing-masing 30 responden. Kelompok intervensi 

diberikan edukasi menggunakan WELAS Digital, sedangkan kelompok 

kontrol diberikan edukasi konvensional. Analisis menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk perubahan sebelum dan sesudah intervensi serta 
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1. Pendahuluan 

Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak tidak hanya pada aspek fisik, tetapi 

juga psikologis dan sosial. Salah satu tantangan dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

HIV/AIDS adalah masih tingginya stigma terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). 

Stigma dapat menyebabkan ODHA mengalami diskriminasi, penolakan sosial, serta 

hambatan dalam mengakses layanan kesehatan dan dukungan sosial (Dessie dan Zewotir 

2024);(Nyashanu dkk. 2024);(Tadesse dkk. 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan HIV/AIDS tidak hanya membutuhkan penanganan dari aspek medis, tetapi 

juga pendekatan yang mampu mengatasi stigma di masyarakat. 

Pada kelompok remaja, stigma terhadap ODHA dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan mengenai HIV/AIDS, mitos, serta kesalahpahaman mengenai cara penularan 

HIV. Kurangnya pengetahuan mengenai HIV/AIDS dapat menyebabkan kesalahpahaman 

terhadap risiko penularan dan meningkatkan kemungkinan terbentuknya stigma (Waldmann 

dkk. 2025). Penelitian (Bakara, Lubis, dan Fitriani 2023) mengenai pengetahuan dan persepsi 

remaja terhadap stigma HIV/AIDS dalam konteks Indonesia menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan berperan dalam membentuk persepsi remaja terhadap ODHA. Temuan tersebut 

menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan 

karakteristik remaja. 

Remaja merupakan kelompok yang strategis dalam intervensi edukasi kesehatan 

karena berada pada tahap perkembangan pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

Pemberian informasi yang tepat mengenai HIV/AIDS pada masa remaja diharapkan dapat 

membantu membentuk pemahaman yang benar serta mencegah berkembangnya persepsi 

negatif terhadap ODHA. Oleh karena itu, edukasi kesehatan pada remaja perlu menggunakan 

pendekatan yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan sesuai dengan karakteristik 

kelompok usia tersebut. Pendekatan edukasi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan sekaligus mendukung terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap ODHA. 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang untuk mengembangkan 

pendekatan baru dalam edukasi kesehatan remaja. Media digital mampu mengintegrasikan 

berbagai bentuk penyampaian informasi, seperti video, teks, ilustrasi, dan aktivitas interaktif, 

sehingga dapat disesuaikan dengan karakteristik generasi remaja (Malloy dkk. 2023). 

Penelitian Davis et al. (2025) mengenai intervensi digital untuk mengurangi stigma HIV dan 

meningkatkan pemeriksaan HIV pada remaja dan dewasa muda menunjukkan bahwa 

pendekatan digital dapat membantu meningkatkan pemahaman mengenai HIV serta 

menurunkan stigma. Selain itu, systematic review menunjukkan bahwa teknologi digital 

memiliki potensi dalam mendukung promosi kesehatan remaja, meskipun pengembangan 
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Mann-Whitney U Test untuk perbedaan efektivitas antar kelompok. Hasil: 

Sebanyak 93,3% responden kelompok intervensi mencapai kategori 

pengetahuan baik setelah intervensi. Pada variabel stigma, 90% responden 

kelompok intervensi berada pada kategori stigma rendah dan tidak 

ditemukan lagi responden dengan stigma tinggi. Uji Wilcoxon 

menunjukkan perubahan signifikan pada pengetahuan dan stigma (p < 

0,001), sedangkan uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan efektivitas 

yang signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol (p < 0,001). 

Kesimpulan: WELAS Digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan menurunkan stigma remaja terhadap ODHA serta berpotensi menjadi 

media promosi kesehatan HIV/AIDS di lingkungan sekolah. 
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media tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Setyani, Probandari, dan 

Pamungkasari 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat 

menjadi strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif terhadap 

HIV/AIDS. Penelitian Kumbani et al. (2023) menunjukkan bahwa program edukasi berbasis 

kelompok dapat meningkatkan pengetahuan pencegahan HIV pada remaja. Penelitian Wang 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa edukasi multimedia, peer education, layanan 

kesehatan di sekolah, dan digital outreach dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

HIV/AIDS serta memperbaiki sikap terhadap ODHA. Temuan tersebut memperkuat 

pentingnya penggunaan pendekatan edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja. Namun, 

berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji, masih terdapat keterbatasan penelitian 

yang secara spesifik menguji efektivitas media psikoedukasi digital berbasis multi-format 

dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus menurunkan stigma terhadap ODHA pada 

remaja Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dikembangkan WELAS (Wadah Edukasi dan Literasi 

Anti Stigma) Digital sebagai media psikoedukasi yang mengintegrasikan video animasi, e-

booklet, dan kuis interaktif. Integrasi berbagai media tersebut dirancang untuk 

menyampaikan informasi HIV/AIDS secara lebih menarik dan interaktif serta mendukung 

peningkatan pengetahuan dan penurunan stigma terhadap ODHA. Penelitian ini berfokus 

pada pengujian efektivitas WELAS Digital melalui integrasi video animasi, e-booklet, dan 

kuis interaktif sebagai media psikoedukasi dalam mengurangi stigma remaja terhadap 

ODHA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Psikoedukasi 

Digital WELAS dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan stigma remaja terhadap 

Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest-

posttest control group design. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid, 

Probolinggo. Responden penelitian berjumlah 60 remaja yang dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu 30 responden pada kelompok intervensi dan 30 responden pada kelompok kontrol. 

Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan kelas, dengan siswa kelas XI sebagai kelompok 

intervensi dan siswa kelas XII sebagai kelompok kontrol. Besar sampel sebanyak 60 

responden telah ditetapkan dalam proposal penelitian berdasarkan arahan dosen pembimbing. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi siswa aktif berusia 15–17 tahun, bersedia 

menjadi responden, hadir pada saat pelaksanaan penelitian, serta mengikuti seluruh rangkaian 

pretest dan posttest. Tidak terdapat responden yang dikeluarkan dari penelitian selama proses 

penelitian berlangsung. 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen pengetahuan dan instrumen stigma. 

Instrumen pengetahuan terdiri atas 10 butir pertanyaan pilihan ganda yang disusun oleh tim 

peneliti berdasarkan materi HIV/AIDS. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah 

diberi skor 0, sehingga diperoleh skor total 0–10. Instrumen pengetahuan diberikan pada saat 

pretest dan posttest dengan butir pertanyaan yang disesuaikan untuk masing-masing 

pengukuran. Instrumen stigma terdiri atas 10 pernyataan menggunakan skala Likert empat 

tingkat, yaitu sangat setuju (SS) dengan skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) 

dengan skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1. Skor total instrumen stigma 

berada pada rentang 10–40. Seluruh pernyataan pada bagian stigma bersifat positif atau 

mendukung terhadap ODHIV, sehingga semakin tinggi skor total menunjukkan semakin 

rendah stigma terhadap ODHIV. 

Kelompok intervensi diberikan Psikoedukasi Berbasis WELAS Digital melalui tiga 

tahapan. Tahap pertama berupa penggunaan e-booklet selama 15 menit, dilanjutkan dengan 

pemutaran video edukasi selama 10 menit, kemudian peserta mengikuti kuis interaktif selama 
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10 menit. Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, posttest diberikan secara langsung 

kepada responden. Kelompok kontrol diberikan edukasi konvensional mengenai HIV/AIDS 

melalui pematerian atau ceramah tatap muka menggunakan media PowerPoint. Edukasi 

diberikan oleh peneliti/tim selama 30 menit. Setelah pemberian edukasi selesai, responden 

kelompok kontrol juga diberikan posttest secara langsung. 

Penelitian ini telah memperoleh ethical clearance sebelum pelaksanaan penelitian. 

Sebelum pengumpulan data, peneliti dan guru memberikan penjelasan kepada calon 

responden mengenai tujuan, prosedur, dan pelaksanaan penelitian. Keikutsertaan responden 

bersifat sukarela dan dilakukan setelah responden menyatakan kesediaannya untuk 

berpartisipasi setelah memperoleh penjelasan mengenai penelitian. Mengingat responden 

berusia 15–17 tahun, persetujuan orang tua/wali juga diperoleh melalui koordinasi dengan 

wali kelas sebelum penelitian dilaksanakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest sebelum pemberian intervensi atau 

edukasi konvensional dan posttest setelah seluruh kegiatan selesai. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis sesuai dengan karakteristik dan distribusi data penelitian. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik sesuai dengan karakteristik dan distribusi data. 

Analisis perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi dilakukan menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test, sedangkan perbedaan hasil posttest antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dianalisis menggunakan Mann-Whitney U Test. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Intervensi n (%) Kontrol n (%) 

15 tahun 10 (33,3) 9 (30,0) 

16 tahun 12 (40,0) 14 (46,7) 

17 tahun 8 (26,7) 7 (23,3) 

Total 30 (100) 30 (100) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden pada kelompok intervensi dan 

kontrol berada pada rentang usia 15–17 tahun. Kelompok intervensi didominasi oleh 

responden berusia 16 tahun sebanyak 12 orang (40,0%), sedangkan kelompok kontrol 

didominasi oleh responden berusia 16 tahun sebanyak 14 orang (46,7%). Distribusi usia yang 

relatif serupa pada kedua kelompok menunjukkan karakteristik responden yang relatif 

homogen berdasarkan usia. Usia remaja merupakan fase perkembangan yang penting dalam 

pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan. Pada tahap ini, remaja memiliki 

kemampuan untuk menerima dan mengolah informasi baru, tetapi juga masih rentan terhadap 

pengaruh lingkungan sosial dan informasi yang tidak tepat. Oleh karena itu, kelompok remaja 

menjadi sasaran yang relevan untuk pemberian edukasi kesehatan mengenai HIV/AIDS dan 

stigma terhadap ODHA. 

 
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan dan Stigma Sebelum Intervensi 

Variabel Kategori Intervensi n (%) Kontrol n (%) 

Pengetahuan Kurang 24 (80,0) 25 (83,3) 
 Cukup 6 (20,0) 5 (16,7) 
 Baik 0 (0,0) 0 (0,0) 

Stigma Tinggi 26 (86,7) 24 (80,0) 
 Sedang 4 (13,3) 6 (20,0) 
 Rendah 0 (0,0) 0 (0,0) 
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Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah dan stigma yang tinggi terhadap ODHA. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan edukasi yang kuat mengenai HIV/AIDS pada kelompok 

remaja yang menjadi responden penelitian. Rendahnya pengetahuan mengenai mekanisme 

penularan dan pencegahan HIV dapat menyebabkan munculnya kesalahpahaman, mitos, serta 

persepsi negatif terhadap ODHA. Penelitian sebelumnya yang dikaji dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan berperan dalam membentuk persepsi remaja terhadap 

ODHA, sehingga penguatan pendidikan kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam 

mengurangi stigma. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Kesetaraan Baseline antara Kelompok Intervensi dan Kontrol 
Variabel Kategori Intervensi n (%) Kontrol n (%) Uji Statistik p-value 

Usia 15 tahun 10 (33,3) 9 (30,0) Chi-Square 0,872  
16 tahun 12 (40,0) 14 (46,7) 

  

 
17 tahun 8 (26,7) 7 (23,3) 

  

Pengetahuan pretest Kurang 24 (80,0) 25 (83,3) Chi-Square 0,739  
Cukup 6 (20,0) 5 (16,7) 

  

 
Baik 0 (0,0) 0 (0,0) 

  

Stigma pretest Tinggi 26 (86,7) 24 (80,0) Chi-Square 0,488  
Sedang 4 (13,3) 6 (20,0) 

  

 
Rendah 0 (0,0) 0 (0,0) 

  

Keterangan: p-value < 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan distribusi yang bermakna 

antara kelompok intervensi dan kontrol. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji kesetaraan baseline menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol berdasarkan 

usia (p = 0,872), pengetahuan pretest (p = 0,739), dan stigma pretest (p = 0,488). Seluruh 

nilai p > 0,05, sehingga karakteristik awal kedua kelompok dapat dikatakan tidak 

menunjukkan perbedaan yang bermakna sebelum pemberian intervensi. Dengan demikian, 

kedua kelompok memiliki kondisi baseline yang relatif sebanding pada variabel yang 

dianalisis. 
 

Tabel 4. Distribusi Stigma Setelah Intervensi 

Kategori stigma Intervensi n (%) Kontrol n (%) Total n (%) 

Tinggi 0 (0,0) 24 (80,0) 24 (40,0) 

Sedang 3 (10,0) 6 (20,0) 9 (15,0) 

Rendah 27 (90,0) 0 (0,0) 27 (45,0) 

Total 30 (100) 30 (100) 60 (100) 

 

Berdasarkan Tabel 4, pada kelompok intervensi sebagian besar responden berada 

pada kategori stigma rendah sebanyak 27 responden (90,0%), sedangkan 3 responden 

(10,0%) berada pada kategori stigma sedang dan tidak terdapat responden dalam kategori 

stigma tinggi. Pada kelompok kontrol, sebanyak 24 responden (80,0%) berada pada kategori 

stigma tinggi dan 6 responden (20,0%) berada pada kategori stigma sedang, serta tidak 

terdapat responden dalam kategori stigma rendah. Secara keseluruhan, dari 60 responden 

terdapat 27 responden (45,0%) dengan stigma rendah, 9 responden (15,0%) dengan stigma 

sedang, dan 24 responden (40,0%) dengan stigma tinggi. 
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Tabel 5. Uji Wilcoxon Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Z p-value Effect size (r)  

Pengetahuan posttest–pretest -4,785 <0,001 0,874 

Stigma posttest–pretest -4,821 <0,001 0,880 

 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya perubahan yang signifikan 

pada pengetahuan dan stigma setelah intervensi. Pada variabel pengetahuan diperoleh nilai Z 

= -4,785 dengan p < 0,001 dan effect size (r) = 0,874. Pada variabel stigma diperoleh nilai Z 

= -4,821 dengan p < 0,001 dan effect size (r) = 0,880. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perubahan yang bermakna pada pengetahuan dan stigma setelah pemberian WELAS Digital. 

 
Tabel 6 Hasil Uji Mann-Whitney U Antar Kelompok 

Variabel Kelompok n Mean Rank 

Pengetahuan Intervensi 30 41,50 
 Kontrol 30 19,50 

Stigma Intervensi 30 42,10 
 Kontrol 30 18,90 

 

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan adanya perbedaan efektivitas yang 

signifikan antara kelompok yang memperoleh WELAS Digital dan kelompok yang 

memperoleh edukasi konvensional (p=0,000). Pada variabel pengetahuan, kelompok 

intervensi memiliki mean rank sebesar 41,50, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

sebesar 19,50. Pada variabel stigma, kelompok intervensi memiliki mean rank sebesar 42,10, 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 18,90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

pada kelompok yang memperoleh WELAS Digital lebih besar dibandingkan kelompok 

kontrol. 

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa pendekatan psikoedukasi digital berbasis 

multi-format melalui WELAS Digital menunjukkan efektivitas yang lebih besar 

dibandingkan edukasi konvensional dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan 

stigma remaja terhadap ODHA. Integrasi video animasi, e-booklet, dan kuis interaktif 

memberikan bentuk penyampaian informasi yang lebih beragam dan sesuai dengan 

karakteristik remaja. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

media digital dapat digunakan sebagai pendekatan inovatif dalam promosi kesehatan remaja 

serta berpotensi meningkatkan pemahaman HIV dan mengurangi stigma. 

 

Pembahasan 

1. Karakteristik usia responden 

Responden dalam penelitian ini berada pada fase remaja pertengahan. Kesetaraan 

karakteristik usia antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

kedua kelompok memiliki tingkat kematangan perkembangan yang relatif sebanding sebelum 

perlakuan diberikan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan 

perubahan pengetahuan dan stigma antar kelompok tidak tampak berkaitan dengan perbedaan 

distribusi usia pada baseline. Masa remaja merupakan periode penting bagi pembentukan 

literasi kesehatan, sikap sosial, dan pengambilan keputusan terkait kesehatan reproduksi 

maupun pencegahan penyakit. Pada fase ini, remaja mulai mampu memahami hubungan 

sebab-akibat, mengevaluasi informasi, dan mengembangkan penalaran abstrak. Namun, 

remaja juga masih dipengaruhi oleh teman sebaya, media sosial, norma keluarga, serta 

informasi yang tidak selalu akurat (Kelecha dkk. 2024). Kondisi tersebut menjadikan edukasi 

HIV/AIDS pada remaja perlu disampaikan secara tepat, mudah dipahami, relevan dengan 
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kehidupan mereka, dan mampu mengoreksi informasi keliru yang beredar (Waldmann dkk. 

2025). 

Temuan ini relevan dengan laporan UNAIDS yang menempatkan remaja dan kaum 

muda sebagai kelompok penting dalam respons HIV. Stigma, diskriminasi, dan keterbatasan 

akses terhadap informasi kesehatan yang ramah remaja dapat menghambat mereka dalam 

mencari informasi, melakukan tes HIV, maupun mengakses layanan kesehatan seksual dan 

reproduksi (Joint United Nations Programme on HIV/AIDS 2024). Karena itu, sekolah dan 

media edukasi digital dapat menjadi ruang strategis untuk membangun pemahaman HIV yang 

ilmiah sekaligus menanamkan nilai penerimaan terhadap ODHA. Penggunaan WELAS 

Digital pada kelompok usia remaja juga sesuai dengan karakteristik mereka sebagai 

pengguna aktif teknologi digital. Media digital yang memadukan unsur visual, teks, video, 

dan aktivitas interaktif berpotensi meningkatkan keterlibatan belajar dibandingkan 

penyampaian informasi satu arah (Zhang 2026). Akan tetapi, kedekatan remaja dengan 

teknologi tidak otomatis menjamin kualitas informasi yang diterima. Media digital perlu 

menyajikan konten yang berbasis bukti, menggunakan bahasa yang sesuai usia, bebas dari 

penghakiman, dan dikembangkan dengan mempertimbangkan konteks sosial-budaya peserta 

didik. 

 

2. Pengetahuan awal tentang HIV/AIDS 

Kondisi pengetahuan awal yang masih rendah pada kedua kelompok menunjukkan 

adanya kebutuhan nyata terhadap edukasi HIV/AIDS yang komprehensif pada remaja. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa informasi mengenai definisi HIV dan AIDS, 

mekanisme penularan, pencegahan, pemeriksaan HIV, terapi antiretroviral, serta kehidupan 

ODHA belum sepenuhnya dipahami oleh responden. Keterbatasan pengetahuan ini dapat 

muncul karena pendidikan kesehatan yang belum terstruktur, rasa tabu dalam membahas 

kesehatan reproduksi, keterbatasan akses informasi terpercaya, dan paparan informasi digital 

yang tidak tervalidasi. Kajian sistematis mengenai pengetahuan HIV/AIDS pada remaja di 

Indonesia menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja masih bervariasi, mulai dari 

kurang hingga baik. Variasi tersebut menegaskan bahwa akses terhadap informasi HIV belum 

merata dan pendidikan HIV/AIDS yang komprehensif masih diperlukan di lingkungan 

sekolah maupun komunitas (Budiono dkk. 2025). Situasi ini penting diperhatikan karena 

pengetahuan yang tidak lengkap dapat menghasilkan persepsi risiko yang salah dan 

mendorong terbentuknya ketakutan berlebihan terhadap ODHA. 

Salah satu bentuk miskonsepsi yang perlu dikoreksi dalam edukasi HIV adalah 

anggapan bahwa HIV dapat menular melalui kontak sosial sehari-hari. Secara ilmiah, HIV 

ditularkan melalui cairan tubuh tertentu, termasuk darah, air susu ibu, semen, dan cairan 

vagina. HIV tidak menular melalui berjabat tangan, berpelukan, berbagi makanan, minuman, 

atau penggunaan benda sehari-hari secara bersama. Pemahaman yang benar mengenai 

mekanisme penularan menjadi landasan penting dalam pencegahan HIV sekaligus 

pengurangan stigma (Bimi dkk. 2025). Dalam perspektif Health Belief Model, pengetahuan 

berkontribusi terhadap pembentukan persepsi individu mengenai tingkat kerentanan, tingkat 

keparahan penyakit, manfaat tindakan pencegahan, serta hambatan yang dirasakan. Ketika 

remaja memiliki informasi yang tidak lengkap, mereka dapat menilai HIV sebagai penyakit 

yang selalu mengancam dalam setiap bentuk interaksi sosial. Persepsi tersebut berpotensi 

memunculkan ketakutan yang tidak rasional dan sikap menjauh dari ODHA (Darabi, Maheri, 

dan Shadmani 2023). Oleh sebab itu, edukasi tidak cukup hanya memuat informasi mengenai 

bahaya HIV, melainkan juga harus menjelaskan penularan secara proporsional, pencegahan 

yang efektif, manfaat tes HIV, dan fakta bahwa ODHA dapat hidup sehat dengan pengobatan 

yang tepat. 
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3. Stigma awal terhadap ODHA 

Tingginya stigma awal terhadap ODHA pada kedua kelompok memperlihatkan 

bahwa HIV masih kerap dipersepsikan melalui ketakutan, prasangka, dan penilaian moral. 

Stigma terhadap ODHA dapat muncul ketika HIV secara keliru diasosiasikan dengan 

perilaku yang dianggap menyimpang, kesalahan pribadi, atau ancaman yang dapat menular 

melalui interaksi sosial biasa. Dalam keadaan demikian, ODHA tidak hanya menghadapi 

persoalan medis, tetapi juga risiko penolakan sosial, perundungan, diskriminasi, dan 

hambatan dalam memperoleh dukungan. Secara konseptual, stigma dapat dipahami sebagai 

proses pemberian label negatif yang membuat seseorang atau kelompok dianggap berbeda, 

tidak diinginkan, atau kurang diterima dalam lingkungan sosial. Pada konteks HIV, stigma 

dapat berbentuk rasa takut berinteraksi dengan ODHA, keinginan menjaga jarak, penolakan 

terhadap keberadaan ODHA di sekolah atau lingkungan sekitar, serta keyakinan bahwa 

ODHA layak disalahkan atas status kesehatannya (Wilandika dan Yusuf 2023). Stigma 

semacam ini dapat berkembang dari kurangnya pengetahuan dan diperkuat oleh norma sosial, 

nilai moral yang menghakimi, serta representasi HIV yang negatif di masyarakat. 

UNAIDS menegaskan bahwa stigma dan diskriminasi terkait HIV masih menjadi 

hambatan besar terhadap pencegahan, tes HIV, inisiasi pengobatan, serta keberlanjutan terapi. 

Stigma dapat membuat individu enggan mencari layanan kesehatan atau mengungkapkan 

status HIV karena takut diperlakukan tidak adil. Oleh karena itu, penurunan stigma memiliki 

arti penting bukan hanya bagi kesejahteraan psikososial ODHA, tetapi juga bagi keberhasilan 

upaya pengendalian epidemi HIV secara luas. Dalam lingkungan pendidikan, stigma dapat 

menurunkan rasa aman peserta didik yang hidup dengan HIV maupun mereka yang 

terdampak HIV di keluarga. UNESCO menekankan pentingnya kebijakan pendidikan yang 

secara aktif mencegah stigma, diskriminasi, perundungan, termasuk perundungan siber, 

terhadap peserta didik dan tenaga pendidik yang hidup dengan HIV (Joint United Nations 

Programme on HIV/AIDS 2024). Dengan demikian, edukasi HIV/AIDS di sekolah sebaiknya 

tidak semata-mata bersifat informatif, tetapi juga mencakup penguatan empati, penghormatan 

terhadap hak ODHA, dan pembiasaan perilaku nondiskriminatif. 

 

4. Pengaruh WELAS Digital 

Pemberian edukasi melalui WELAS Digital terbukti menghasilkan perbaikan 

pengetahuan HIV/AIDS yang lebih kuat dibandingkan edukasi konvensional. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa media digital interaktif mampu mendukung proses penerimaan, 

pemahaman, dan penguatan kembali informasi kesehatan pada remaja. Keunggulan WELAS 

Digital kemungkinan terletak pada penggunaan berbagai bentuk media, seperti video animasi, 

e-booklet, dan kuis interaktif, yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih 

aktif daripada metode ceramah. Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori 

pembelajaran multimedia. (Praveen Kumar, Prameela, dan Fathima 2024) menjelaskan 

bahwa informasi yang disampaikan melalui kombinasi kata, visual, suara, ilustrasi, dan 

aktivitas evaluatif dapat membantu peserta didik mengorganisasi materi menjadi lebih mudah 

dipahami. Video animasi dapat menyederhanakan konsep yang abstrak, e-booklet dapat 

memberikan penjelasan yang dapat dibaca ulang, sedangkan kuis dapat mendorong peserta 

didik mengingat, mengevaluasi, dan mengoreksi pemahamannya. Kombinasi tersebut 

berpotensi meningkatkan perhatian, keterlibatan, serta retensi informasi. 

Sejalan dengan temuan penelitian ini, tinjauan mengenai intervensi mHealth untuk 

pengurangan stigma HIV pada kelompok muda mengidentifikasi beragam bentuk media 

digital, antara lain telehealth, permainan simulasi, motion comic, aplikasi telepon pintar, 

forum media sosial, kampanye video daring, video vignette, dan modul pembelajaran 

berbasis computer. Tinjauan tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki potensi 

untuk menjangkau kelompok muda melalui format yang sesuai dengan kebiasaan penggunaan 
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teknologi mereka. Selain itu, kajian implementasi intervensi HIV digital bagi remaja 

menekankan bahwa penerimaan dan kelayakan penggunaan media digital umumnya menjadi 

kekuatan utama, meskipun aspek keberlanjutan dan evaluasi jangka panjang masih perlu 

diperhatikan (Crowley dkk. 2023). Peningkatan pengetahuan yang lebih baik pada kelompok 

WELAS Digital juga dapat dipahami melalui tingkat keterlibatan peserta. Metode ceramah 

cenderung menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi, sedangkan media digital 

interaktif memberi peluang untuk mengakses materi secara mandiri, mengulang bagian yang 

belum dipahami, serta memperoleh umpan balik melalui kuis. Proses ini memungkinkan 

peserta didik berperan lebih aktif dalam pembelajaran (Ramadhan dkk. 2025). Namun, 

keberhasilan media digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi. Ketepatan isi, 

kejelasan bahasa, kualitas desain, durasi materi, kemudahan akses, dan pendampingan guru 

atau tenaga kesehatan tetap menjadi faktor penting. 

Edukasi konvensional tetap memiliki nilai karena dapat menciptakan komunikasi 

langsung, kesempatan bertanya, dan klarifikasi dari fasilitator. Akan tetapi, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ceramah saja kemungkinan belum cukup untuk menghasilkan 

peningkatan pemahaman yang setara dengan metode digital interaktif (Aliyeva 2025). Oleh 

sebab itu, pendekatan terbaik dapat berupa integrasi: WELAS Digital digunakan sebagai 

media pembelajaran utama atau penguatan mandiri, kemudian dilengkapi diskusi kelas yang 

dipandu guru, tenaga kesehatan, atau konselor sebaya. 

 

5. Pengaruh terhadap stigma 

WELAS Digital tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga efektif 

menurunkan stigma terhadap ODHA. Temuan ini memperlihatkan bahwa perubahan sikap 

dapat terjadi ketika edukasi HIV tidak berhenti pada penjelasan medis, melainkan juga 

menyampaikan dimensi sosial dan kemanusiaan dari kehidupan ODHA. Informasi yang 

menjelaskan bahwa HIV tidak menular melalui aktivitas sosial sehari-hari dapat mengurangi 

ketakutan yang tidak berdasar. Pada saat yang sama, materi yang menekankan hak, martabat, 

dan kemampuan ODHA untuk menjalani kehidupan produktif dengan pengobatan dapat 

memperkuat empati peserta didik. Penurunan stigma melalui media digital dapat dipengaruhi 

oleh cara pesan disajikan. Video, ilustrasi, narasi, dan contoh situasi sosial memungkinkan 

peserta didik membayangkan dampak stigma terhadap kehidupan ODHA. Ketika peserta 

didik memahami bahwa diskriminasi dapat menghambat seseorang untuk melakukan tes, 

mencari pengobatan, atau mempertahankan terapi, stigma tidak lagi dipahami hanya sebagai 

sikap pribadi, tetapi sebagai persoalan kesehatan masyarakat dan hak asasi manusia. 

UNAIDS menjelaskan bahwa stigma terkait HIV berkontribusi pada hambatan akses terhadap 

layanan kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perlindungan sosial, dan keadilan (Joint United 

Nations Programme on HIV/AIDS 2024). 

Bukti terbaru juga mendukung potensi pendekatan digital dalam pengurangan stigma 

HIV pada remaja dan dewasa muda. Uji klinis acak di Kazakhstan menemukan bahwa 

intervensi digital berbasis crowdsourcing yang dikembangkan dengan keterlibatan kaum 

muda dapat menurunkan stigma terkait tes HIV dibandingkan materi kesehatan masyarakat 

konvensional; pada peserta perempuan, penurunan stigma HIV total juga terlihat hingga 

tindak lanjut dua bulan (Davis dkk. 2025). Walaupun konteks sosial dan desain intervensinya 

berbeda dengan WELAS Digital, studi tersebut memperkuat argumentasi bahwa pendekatan 

digital yang relevan bagi kaum muda dapat menjadi strategi yang menjanjikan untuk 

mengubah persepsi terkait HIV. Perbedaan perubahan stigma antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa perubahan sikap membutuhkan pendekatan yang 

lebih komprehensif daripada transfer informasi verbal. (Kutner dkk. 2023) menyampaikan 

bahwa pengetahuan merupakan dasar penting, tetapi stigma juga berkaitan dengan emosi, 

nilai sosial, ketakutan, pengalaman, dan norma kelompok. Karena itu, materi anti-stigma 
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perlu memuat beberapa unsur: fakta tentang penularan HIV, koreksi mitos, pesan tentang 

pengobatan dan kualitas hidup ODHA, penghormatan terhadap kerahasiaan status HIV, serta 

pesan empati dan nondiskriminasi. 

 

4. Kesimpulan  

WELAS Digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan stigma 

remaja terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan yang lebih besar pada kelompok yang memperoleh intervensi WELAS Digital 

dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh edukasi konvensional. WELAS Digital 

yang mengintegrasikan video animasi, e-booklet, dan kuis interaktif dapat menjadi media 

promosi kesehatan yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik remaja. Media ini berpotensi 

diterapkan di lingkungan sekolah sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan literasi 

HIV/AIDS dan membentuk sikap yang lebih inklusif terhadap ODHA. 

Saran teoritis: penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan ilmu 

keperawatan dan promosi kesehatan, khususnya terkait penggunaan media psikoedukasi 

digital dalam meningkatkan pengetahuan dan menurunkan stigma terhadap ODHA pada 

remaja. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel dan lokasi penelitian 

yang lebih luas serta melakukan evaluasi jangka panjang untuk mengetahui keberlanjutan 

efektivitas intervensi WELAS Digital. 

Saran praktis: Sekolah dan tenaga kesehatan dapat mempertimbangkan penggunaan 

WELAS Digital sebagai salah satu media edukasi kesehatan remaja mengenai HIV/AIDS dan 

stigma terhadap ODHA. Penggunaan video animasi, e-booklet, dan kuis interaktif dapat 

diintegrasikan dalam kegiatan pendidikan kesehatan untuk membantu meningkatkan literasi 

HIV/AIDS serta mendorong terbentuknya sikap yang lebih inklusif terhadap ODHA. 

Implementasi media dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik remaja di 

lingkungan sekolah. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, pembagian kelompok intervensi dan kontrol 

dilakukan berdasarkan kelas, sehingga tidak menggunakan randomisasi individual. Meskipun 

telah dilakukan uji kesetaraan karakteristik baseline antar kelompok, kemungkinan adanya 

perbedaan karakteristik lain yang tidak diukur tetap tidak dapat sepenuhnya dikesampingkan. 

Kedua, penelitian dilakukan pada 60 remaja di satu madrasah sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi remaja dengan karakteristik yang berbeda. 

Ketiga, pengukuran posttest dilakukan segera setelah intervensi sehingga penelitian belum 

dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan pengetahuan dan stigma dalam jangka 

panjang. Keempat, WELAS Digital mengintegrasikan e-booklet, video edukasi, dan kuis 

interaktif secara bersamaan, sehingga penelitian ini belum dapat menentukan kontribusi 

masing-masing komponen media terhadap perubahan pengetahuan dan stigma. Keterbatasan 

tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dengan melibatkan sampel 

yang lebih beragam, randomisasi kelompok, pengukuran tindak lanjut, serta pengujian 

masing-masing komponen media secara lebih spesifik. 
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